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pengambilan ciri / feature dari suatu bentuk Direvisi - 12 Juli 2019

yang nantinya nilai yang didapatkan akan Dipublikasikan: 9 September 2019
dianalisis  untuk  proses  selanjutnya.
Klasifikasi adalah proses untuk menyatakan Kata kunci :

suatu objek ke dalam salah satu kategori yang Feature Extraction, Klasifikasi,
sudah didefinisikan sebelumnya. Dalam face recognition,

penelitian ini membahas tentang k-NN, SVM

pengambilan ciri dari suatu feature dengan

dataset yang berisi kumpulan foto wajah yang

akan digunakan untuk klasifikasi pengenalan

wajah pria atau wanita. Dataset yang

digunakan merupakan global dataset yang

diambil dari “http://www.cs.umass.edu/l1fw*.

Dari Feature Extraction yang dilakukan

diperoleh 6 atribut independent dan 1 atribut

dependent. Tujuan dari penelitian ini adalah

untuk membandingkan performance dari 2

algoritma yaitu Support Vector Machine dan

k-Nearest Neighbor. Dari percobaan yang

sudah dilakukan menunjukkan nilai rata-rata

akurasi dari Support Vector Machine sebesar

88.13% sedangkan nilai rata-rata akurasi dari

k-Nearest Neighbor sebesar 84.40%.
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I. Pendahuluan

Image processing merupakan suatu
teknik pengolahan citra / gambar yang
mentransformasikan citra input menjadi
citra output yang memiliki kualitas lebih
baik dari citra yang diinputkan. Dalam
image processing terdapat ilmu yang
mempelajari  mengenai  pengenalan
wajah atau dikenal dengan face
recognition. Face recognition adalah
metode yang dapat digunakan untuk
berbagai kontrol dari akses keaman,
articial intelligence, otentikasi
identitas, dIll.  Kebetuhan  face
recognition semakin penting dengan
meningkatnya kesadaran akan perlunya
keamanan dan privasi [1]. Salah satu
teknik yang dapat digunakan untuk
pengenalan  wajah  yaitu dengan
menggunakan Feature Extraction [2].

Feature Extraction merupakan
suatu proses untuk mendapatkan nilai
unuk, penting dan tidak berduplikasi
dalam citra biometrik dalam pengenalan
individu [3]. Dalam peneitian ini
Feature Extraction akan digunakan
untuk  memperoleh  Mu, deviasi,
skewness, energi (keseragaman), enropi,
dan smoothness untuk dikategorikan
kedalam kategori pria dan wanita. Dari
ekstraksi  yang  diperoleh  akan
digunakan untuk klasifikasi. Klasifikasi
merupakan teknik yang digunakan
untuk menentukan item dari suatu
dataset kedalam kategori atau kelas
tertentu. Tujuan Kklasifikasi adalah
memprediksi kelas target secara akurat
disetiap kasus yang terdapat dalam data
[4].

Support Vector Machine (SVM)
merupakan algoritma yang bekerja
secara linier classifier yang dapat
digunakan untuk proses klasifikasi.
SVM  pernah  digunakan  untuk
pengenalan ekspreksi wajah
menggunakan metode Geometric and
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Appearance Features. Pengenalan
wajah dilakukan dengan
membandingakan ekspresi wajah netral
dengan ekspresi wajah yang ekspresif.
Percobaan dilakukan dengan Cohn-
Kanade database, dimana dalam
penelitian  tersebut  menghasilkan
akurasi berkisar 95% [5].

K-Nearest Neighbor (k-NN) adalah
algoritma klasifikasi yang melakukan
pembelajaran berdasarkan  jarak
terdekat dari nilai k. Algoriatma k-NN
pernah dipakai untuk pengujian antara

hubungan  berat badan  selama
kehamilan, berat badan sebelum
kehamilan, serta indek massa tubuh
(IBM) vyang berkaitan  dengan
keguguran kehamilan. Dengan
memakai  algoritma k-NN  dapat

didiketahui mana kehamilan yang baik
atau keguguran. Dari pengujian yang
dilakukan diperoleh akurasi sekitar 95%

[6].

Berdasarkan penelitian
sebelumnya, penelitian ini  akan
menggunakan algoritma Support Vector
Machine dan k-Nearest Neighbor untuk

melakukan  Klasifikasi ~ pengenalan
wajah menggunakan Feature
Extraction.

I1. Landasan Teori

2.1. Feature Extraction

Feature Extraction adalah salah satu
cara yang dapat digunakan untuk
mengenali suatu objek berdasarkn pada
histogram khusus yang dimiliki objek
tersebut. Feature Extraction bertujuan
untuk melakukan perhitungan serta
perbandingan yang dapat dipakai untuk
klasifikasi suatu citra berdasarkan ciri-
ciri histogram yang dimiliki [7]. Fitur
yang dapat dikenali menggunakan
histogram seperti: rerata entitas (mu),
deviasi, skewness, energi
(keseragaman), enropi, dan smoothness
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(kehalusan). Adapun setiap komponen
tersebut dapat dihitung  dengan
persamaan [8]:

a. Rerata entitas (mu)

L=-1
m= Z i.p(i)
i=0
b. Deviasi

L-1
o= ;(z’ —m)? p(i)

c. Skewness
L-1
Skewness = Z(i —m)3 p(i)
e

d. Energi (keseragaman)
L-1

energi = Z:[P(i)]2

=0

e. Entropi
L-1

entropi = — Y p(D)log,(p()

i=0

f. Smothness (kehalusan)

R=1-

1+ 02

2.2. Support Vertor Machine

SVM atau Support Vektor
Machine merupakan algoritma
Klasifikasi dengan tujuan  untuk

menemukan fungsi pemisah yang dapat
memisahkan 2 set data dari 2 kelas yang
berbeda [9]. Metode SVM bekerja
berdasarkan prinsip RSM (Sructural
Risk Minimazation) yang tujuan untuk
menemukan hyperplane terbaik dengan
memisahkan dua buah kelas pada input
space.

Cara kerja Support Vektor
Machine adalah dengan prinsip linier
clasifier, lalu kemudian dikembangkan
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agar bisa bekerja pada kasus non-linear
dengan menggunakan konsep kernel
pada ruang kerja berdimesi tinggi. Ada
beberapa jenis karnel yang dapat
digunakan vyaitu: Linear, polinomial,
RBF (Radial Basis Function) dan
Sigmoid. Persamaan dari masingmasing
karnel adalah sebagai berikut [10]:

a. Linear

T

b. Polinominal
Kaix) = xl x+1)%y >0

c. Radial Basis Fuction

K(xi,x;) = exp(=y x; — x2),y > 0
d. Sigmoit

K(xi,xj) = tanh(y x{ xj + 1)

2.3. k-Nearest Neighbor

k-Nearest Network (k-NN) adalah
algoritma klasifikasi yang bekerja
berdasarkan k instances terdekat dengan
query instances yang diberikan,
kemudian melakukan pemilihan antara
k tetangga terdekat untuk memperoleh
keluaran label dari query instances [11].
k-NN menyimpan semua instances pada
tempat yang sama, dimana n merupakan
fitur instances yang telah didefinisikan
sebelumnya. Matrik distances yang
dipakai untuk mengukur jarak antara
instances.

Pada pengukuran jarak dapat
menggunakan perhitungan Euclidean
distance dan Manhattan distance.
Misalkan x dan y adalah 2 instances
yang didefinisikan sebagai <fy, f,..,fn >,
maka dengan menggunakan Euclidean
dan Manhattan jaraknya didefinisikan
sebagai d1(x,y) dan d2(x,y), sehingga
persamaannya dapat ditulis :

a. Euclidean
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dl(x,y):\lzz;lff(x)—ff(y) 2

b. Manhattan
d2(x,y) = Zhlm(x) — i) |

Yang paling berpengaruh pada
algoritma k-NN adalah nilai k, dan nilai
k terbaik pada algoritma k-NN
bergantung pada data yang digunakan.
Dengan memakai optimasi parameter
dapat tentukan nilai K yang sesuai.
Pada penelitian ini nilai K diset 3. Pada
tahap training algoritma k-NN hanya
melakukan penyimpanan vektor-vektor
fitur serta klasifikasi dari data training.

I11. Metode Penelitian

Pada penelitian ini akan akan
dilakukan tahapan-tahapan penelitian
sebagai berikut:

a. Dataset yang digunakan merupakan
dataset global yang diambil dari
“www.cs.umass.edu/Ifw. Dari
dataset global tersebut terdapat 5749
data, yang terdiri dari gambar pria
dan wanita dari berbagai negara [12].

b. Melakukan pre-processing pada data
dengan teknik human selection untuk
memperoleh 1000 data yang
berkualitas baik.

c. Setelah dilakukan pre-processing,
kemudian dengan data gambar
tersebut akan dilakukan Feature
Extraction menggunakan Matlab
untuk  memperoleh Mu, deviasi,
skewness, energy (keseragaman),
enropi, dan smoothness untuk
dikategorikan kedalam kategori pria
dan wanita.

d. Dari hasil Feature Extraction akan
dilakukan klasifikasi dengan
RapidMiner menggunakan algoritma
SVM dan k-NN.
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e. Pengujian dilakukan dengan
membagi data kedalam data training
dan data testing. Pengujian akan
dilakukan sebanyak 5 kali dengan
setiap kali pengujian membagi
membagi data training dan data
testing dengan proporsi yaitu
90%:10%, 80%:20%, 70%:30%,
60%:40%, 50%:50%.

f. Hasil pengujian adalah berupa
akurasi, precision, recall dan AUC.
e Akurasi adalah tingkat kedekatan

antara nilai prediksi dengan nilai
aktual. Dapat ditentukan dengan

persamaan [13]:
TP + TN

TP+ TN + FP + FN

e Precision adalah tingkat
ketepatan antara informasi yang
diminta oleh pengguna dengan
jawaban yang diberikan oleh
sistem. Dapat ditentukan dengan
persamaan [13]:

TP

*
+ FP

akurasi = 100

precision = 100
TP
¢ Recall adalah tingkat keberhasilan
sistem dalam menemukan
kembali sebuah informasi. Dapat
ditentukan dengan persamaan
[13]:

TP
recall = * 100
TP

+ FN

IV. Dataset yang digunakan

Dataset yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan dataset global
yang diambil dari Labeled faces in the
wild yang berupa data gambar wajah
orang dari berbagai belahan dunia [12].
Data yang diambil terdiri dari dua jenis
gambar yaitu, gambar pria dan wanita.
Jumlah data yang diambil adalah
sebanyak 5749 gambar. Kemudian dari
sejumlah data tersebut dipilih sebanyak
500 gambar pria dan 500 gambar wanita
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dengan menggunakan teknik Human
Selection.

Setelah pemilihan data telah
dilakukan, kemudian pada data yang
sudah dipilih akan dilakukan ekstraksi
fitur untuk memperoleh fitur diataranya:
Mu, deviasi, skewness, energi
(keseragaman), enropi, dan smoothness
untuk dikategorikan kedalam kategori
pria dan wanita. Hasil ekstraksi fitur
tersebutlah yang akan digunakan untuk
klasifikasi pengenalan wajah.

V. Hasil Pengujian

Pengujian diakukan mengguakan 2
algoritma yaitu Support Vector Machine
dan k-Nearest Neighbor. Hasil yang
diperoleh akan digunakan untuk
membandingkan  performance  dari
kedua algoritma tersebut.

5.1. Hasil Pengujian SVM

Berdasarkan hasil pengujian SVM
menggunakan tools RapidMiner 5.3,
maka diperoleh akurasi, precision, dan
recall sebagai berikut :

100,00
o —
. | | | | |
S ——
a0%: 10

0:10% B80%:20% 70%:30% 60%:40% S50%:50%

B Akurasi Precision Reca

Gambar 5.1. Hasil akurasi, precision
dan recall SVM

Pada gambar 5.1 menunjukkan
hasil dari pembagian data 90% training
dan 10% testing memperoleh akurasi
84%, precision 87.89%, dan recall
42.31%. Hasil dari pembagian data 80%
training dan 20% testing memperoleh
akurasi 89%, precision 88.33%, dan
recall 81.04%. Hasil dari pembagian
data 70% training dan 30% testing
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memperoleh akurasi 89.33%, precision
91.40%, dan recall 77.30%. Hasil dari
pembagian data 60% training dan 40%
testing memperoleh akurasi 89.50%,
precision 95.19%, dan recall 73.35%.
hasil dari pembagian data 50% training
dan 50% testing memperoleh akurasi
88.80%, precision 91.69%, dan recall
75.60%. Sedangkan hasil AUC
menggunakan algoritma SVM adalah
sebagai berikut :

90%:10% B0%:20% 70%:30% 60%40%  50%:50%
Gambar 5.2. Hasil AUC SVM
Pada gambar 5.2 menunjukkan hasil
dari pembagian data 90% training dan
10% testing memperoleh AUC 0.813.
Hasil dari pembagian data 80% training
dan 20% testing memperolen AUC
0.867. Hasil dari pembagian data 70%
training dan 30% testing memperoleh
AUC 0.854. Hasil dari pembagian data
60% training dan 40% testing
memperoleh AUC 0.859. Hasil dari
pembagian data 50% training dan 50%
testing memperoleh AUC 0.841.
Adapun  hasil  pengujian  secara
keseluruhan menggunakan algoritma

SVM dapat dilihat pada table 5.1:
Tabel 5.1. Hasil Pengujian SVM

Training :

Testing Recall | AUC

Akurasi | Precision

90%:10% | 84,00 87,89 72,31 | 0,813

80%:20% | 89,00 88,33 81,04 | 0,867

70%:30% | 89,33 91,40 77,30 | 0,854

60%:40% | 89,50 95,19 73,35 | 0,859
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50%:50% | 88,80 91,96 75,60 | 0,841

Dari table 5.1 dapat diperoleh rata-rata

akurasi sebesar 88.13%, precision
sebesar 90.95%, recall sebesar 75.92%,
dan AUC sebesar 0.847.

5.2. Hasil Pengujian k-NN

Berdasarkan hasil pengujian k-NN
menggunakan tools RapidMiner 5.3,
maka diperoleh akurasi, precision, dan
recall sebagai berikut :

100,00
o —
. | | | | |
S
Q0% 10 0

:10% B0%:20% 70%:30% 60%:40% S50%:50%

W Akurasi Precision Reca

Gambar 5.3. Hasil akurasi, precision
dan recall k-NN

Pada gambar 5.3 menunjukkan
hasil dari pembagian data 90% training
dan 10% testing memperoleh akurasi
90%, precision 91.11%, dan recall
93.46%. Hasil dari pembagian data 80%
training dan 20% testing memperoleh
akurasi 84%, precision 81.82%, dan
recall 89.38%. Hasil dari pembagian
data 70% training dan 30% testing
memperoleh akurasi 83%, precision
82.12%, dan recall 88.11%. Hasil dari
pembagian data 60% training dan 40%
testing memperoleh akurasi 83%,
precision 83.66%, dan recall 84.19%.
hasil dari pembagian data 50% training
dan 50% testing memperoleh akurasi
82%, precision 81.97%, dan recall
82.80%. Sedangkan hasil AUC
menggunakan algoritma k-NN adalah
sebagai berikut :
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90%:10% B0%:20% 70%:30% 60%:40% 50%:50%

Gambar 5.4. Hasil AUC k-NN

Pada gambar 5.4 menunjukkan
hasil dari pembagian data 90% training
dan 10% testing memperoleh AUC 0.7.
Hasil dari pembagian data 80% training
dan 20% testing memperoleh AUC 0.7.
Hasil dari pembagian data 70% training
dan 30% testing memperoleh AUC 0.7.
Hasil dari pembagian data 60% training
dan 40% testing memperoleh AUC 0.7.
Hasil dari pembagian data 50% training
dan 50% testing memperoleh AUC 0.7.
Adapun  hasil  pengujian  secara
keseluruhan menggunakan algoritma k-
NN dapat dilihat pada table 5.2:

Tabel 5.2. Hasil Pengujian k-NN

Traiping: Akurasi| Precision| Recall| AUC
Testing

90%:10%| 90,00 | 91,11 | 9346 | 0,70
80%:20% | 84,00 | 81,82 |89,38 | 070
70%:30% | 83,00 | 8212 |8811| 070
60%:40% | 83,00 | 83,66 | 84,19 | 070
50%:50% | 82,00 | 81,97 | 8280 | 70

Dari tabel 5.2 dapat diperoleh rata-
rata akurasi sebesar 84.4%, precision
sebesar 84.13%, recall sebesar 87.59%,
dan AUC sebesar 0.70.
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5.3. Analisa Hasil Pengujian
Dari  pengujian yang sudah
dilakukan  menggunakan algoritma
SVM dan k-NN dapat diperoleh hasil
rata-rata yang dapat dilihat pada tabel
5.3 berikut:
Table 5.3. Hasil Rata-Rata Pengujian

SVM k-NN Unggul
Akurasi 88.13 84.40 SVM
Precision 90.95 84.13 k-NN
Recall 85.92 87.59 k-NN
AUC 0.847 0.700 SVM

Dapat dilihat bahwa dari table 5.3
diperoleh algoritma SVM lebih unggul
pada akurasi dan AUC, sedangkan
algoritma unggul pada precision dan
recall.

V1. Kesimpulan

Berdasarkan pengujian yang sudah
dilakukan, pada penelitian ini diperoleh
hasil bahwa :

1. Akurasi SVM lebih tinggi dari pada
k-NN dengan perbandingan
88.13% (SVM) banding 84.40% (k-
NN).

2. Hasil untuk precision diperoleh k-
NN lebih unggul dari SVM dengan
perbandingan  84.13  (k-NN)
banding 90.95 (SVM).

3. Hasil untuk recall menunjukkan
bahwa k-NN juga lebih unggul dari
SVM dengan perbandingan 87.59%
(k-NN) banding 85.92% (SVM).

4. Pada AUC diperoleh hasil bahwa
SVM lebih unggul dari pada k-NN
dengan perbandingan 0.847 (SVM)
banding 0.7 (KNN).

Vl1l.Saran
Pada penelitian Feature Extraction
untuk klasifikasi pengenalan wajah
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menggunakan support vector machine
dan k-nearest neighbors ini ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan
agar menjadi lebih baik kedepannya,
yaitu: penggunaan data gambar dengan
background yang seragam agar Feature
Extraction yang dilakukan lebih
optimal, pemilihan data feature perlu
memperhatikan  pengambilan  sudut
yang sama serta pencahayaan yang
cukup.
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